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SUMMARY

NOVITA DIAH SUSANNA. The Analysis of Income And Household Welfare
of Rubber Famers in Mainan Village Sembawa Subdistrict Banyuasin District.
(Advisors by YULIUS and YULIAN JUNAIDI ).

The purpose of this research is to: 1) Analyze the income level of rubber
farming in Mainan Village Sembawa Subdistrict Banyuasin District; (2)
Calculate the contribution of the income level of rubber farming to the total
income of rubber farming families in Mainan Village Sembawa Subdistrict
Banyuasin District; (3) Analyze the welfare level of rubber farmers in Mainan
Village Sembawa Subdistrict Banyuasin District that are seen from Decent
Living Needs (KHL). This research was conducted at Mainan Vilage of Sembawa
Sub-district of Banyuasin. The selection of this location was chose purposely.
Data collection was conducted in February 2018. The method used in this
research is a survey method. The technique of collecting the samples used Simple
Random Sampling Method.

The results of this research showed that (1) The amount of rubber farming
income is IDR. 32,084,769,71 per cultivated area per year; (2) The contribution of
rubber farming income is more dominant, that is 67.87% compared to outside
income of rubber farming that is 32.13% to the total income of farmers’ families.
Whereas, the contribution from outside income of rubber farming itself does not
reach 50% because farmers still prioritize income from rubber farming; (3)
Rubber farmers in the Mainan Village are not prosperous yet, because the total
income of families obtained by farmers is smaller than Decent Living Needs
(KHL) which each month has a shortfall of IDR. (351,422.98) each family.

Keywords: rubber farmers, rubber farmers’ income, income, level of
farmers’ welfare



RINGKASAN

NOVITA DIAH SUSANNA. Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan
Petani Karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
(Dibimbing oleh YULIUS dan YULIAN JUNAIDI ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis tingkat pendapatan
usahatani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, 2)
Menghitung kontribusi tingkat pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan
total keluarga petani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuansin, 3) Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Mainan
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuansin dilihat dari Kebutuhan Hidup Layak
(KHL).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mainan Kecamatan Sembawa
Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja.
Pengambilan data dilaksanakan dilapangan pada bulan Februari 2018 sampai
dengan bulan Maret 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak
sederhana (Simple Random Sampling).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Besarnya pendapatan usahatani
karet yaitu, sebesar Rp. 32.084.769,71 per luas garapan per tahun. 2) Adapun
Kontribusi pendapatan usahatani karet lebih dominan yaitu sebesar 67,87%
dibandingkan dengan pendapatan luar usahatani yaitu sebesar 32,13% terhadap
pendapatan total keluarga petani. Dimana, Kontribusi dari pendapatan luar
usahatani itu sendiri tidak mencapai 50% karena petani masih mengutamakan
pendapatan dari usahatani karet. 3) Petani karet di Desa Mainan dapat dikatakan
belum sejahtera, karena pendapatan total keluarga yang diperoleh petani lebih
kecil dari Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang setiap bulannya mengalami
kekurangan sebesar Rp. (351.422,98) per keluarga.

Kata Kunci : petani karet, pendapatan petani karet, kontribusi pendapatan, tingkat
kesejahteraan petani.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara ekonomis,

ekologis dan sosial budaya mempunyai peranan penting dalam pembangunan

nasional. Sesuai Undang-Undang No. 18 tahun 2004, Tentang Perkebunan,

pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat;

meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara; menyediakan lapangan kerja,

meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya saing; memenuhi kebutuhan

konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri; dan mengoptimalkan

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Kementerian Pertanian,

2010).

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah

karet. Karet merupakan komoditi ekspor yang cukup berperan dalam

perekonomian nasional di Indonesia. Baik sebagai penghasil devisa penduduk

ataupun sebagai lapangan kerja bagi penduduk. Diperkirakan sepuluh juta

penduduk terlibat dalam lapangan usaha karet di Indonesia. Karet merupakan

komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di Indonesia. Selain sebagai

sumber pendapatan masyarakat tani pekebun, komoditas ini juga memberikan

kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber devisa non migas, pemasok

bahan baku karet dan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan sentra-sentra

ekonomi baru di wilayah-wilayah pengembangan karet (Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian , 2007).

Perkebunan karet Indonesia saat ini diusahakan oleh tiga pengusahaan, yaitu

perkebunan karet rakyat, BUMN, dan swasta. Berdasarkan data Direktorat

Jenderal Perkebunan tahun 2014-2016, perkebunan karet di Indonesia 85%

didominasi oleh perkebunan rakyat, disusul oleh perkebunan milik negara 6 %

dan perkebunan milik swasta 9%. Namun sebagai pemilik areal terluas,

perkebunan rakyat justru memiliki produktivitas terendah, yaitu sebesar 989 kg/ha

sementara produktivitas karet di perkebunan milik negara mencapai 1.464 kg/ha

dan perkebunan milik swasta sebesar 1.495 kg/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan,

2016).



Menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2014-2016, Sumatera

Selatan merupakan provinsi yang kaya akan keanaekaragaman hayati, termasuk di

dalamnya tanaman perkebunan, khususnya tanaman karet. Sumatera Selatan

memiliki lahan perkebunan karet terluas di Indonesia yaitu sebesar 789.067 Ha

dengan status lahan perkebunan karet rakyat menghasilkan 889.262 ton getah

karet serta menghasilkan produktivitas karetnya mencapai 1.324 kg/Ha/Thn.

Mengalahkan provinsi Aceh dengan luas perkebunan karet 78.817 Ha, provinsi

Jambi 374.931 Ha, dan provinsi Lampung dengan luas perkebunan karet 132.740

Ha ( Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016 )

Tabel 1.1. Luas Areal Lahan dan Produksi Karet Di Sumatera Selatan Tahun

2014-2016

Kabupaten/Kota Luas Areal Lahan (Ha) Produksi (Ton)

Ogan Komering Ulu 41.487 42.574
Ogan Komering Ilir 102.792 149.661
Muara Enim 94.202 131.686
Lahat 22.715 19.858
Musi Rawas 94.428 108.017
Musi Banyuasin 132.691 123.660
Banyuasin 56.647 77.278
OKU Selatan 2.505 2.400
OKU Timur 46.946 30.622
Ogan Ilir 21.772 18.338
Empat Lawang 2.712 2.378
Prabumulih 10.304 9.577
Pagar Alm 930 283
Lubuk Linggau 9.562 4.003
Pali 45.868 65.313
Muaratara 103.115 103.125
Palembang 391 489
Jumlah 789.067 889.262
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2016

Berdasarkan data pada tabel 1.1., Kabupaten Banyuasin merupakan

kabupaten dengan luas lahan terbesar kelima di Sumatera Selatan yaitu 56.647 ha

dengan jumlah produksi terbesar keenam yaitu 77.278 ton. Angka ini

menunjukkan rata-rata masyarakat di Kabupaten Banyuasin mengusahakan

tanaman karet dan mayoritas petaninya mengandalkan perkebunan karet untuk



memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari seluruh tanaman perkebunan yang ada di

Kabupaten Banyuasin, tanaman karet memang menjadi penyumbang terbesar

perekonomian daerah, yang kemudian disusul oleh komoditi lain seperti kelapa

sawit (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Karet Rakyat di
Kecamatan Sembawa Tahun 2016

Uraian Luas Areal Perkebunan Karet

(Ha)
Belum Menghasilkan 7.468

Menghasilkan 20.847

Tua / Rusak 3.941

Produksi ( Ton ) getah Karet 39.161
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kecamatan Sembawa (2016)

Berdasarkan data pada tabel 1.2., Kecamatan Sembawa adalah salah satu

kecamatan yang ada di Banyuasin yang dimana termasuk salah satu daerah sentra

produksi tanaman karet. Kecamatan Sembawa adalah kecamatan dengan luas

areal perkebunan karet yang menhasilkan seluas 20.847 ha dengan produksi

sebesar 39.161 ton. Sehingga Kecamatan Banyuasin merupakan kecamatan yang

mengandalkan hasil perkebunan karetnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Selain itu, Kecamatan Sembawa dapat dikatakan sangat potensial di bidang

perkebunan karet rakyat dapat dibutikan pada tahun 2014 produksi perkebunan

karet rakyat di Kecamatan Sembawa mencapai 512 Ton (Badan Pusat Statistika

Kecamatan Sembawa, 2017).

Kesejahteraan petani merupakan tujuan pembangunan pertanian dan

pembangunan nasional yang menjadi perjuangan setiap rumah tangga untuk

mencapai kesejahteraan anggota rumah tangganya. Menurut Undang-undang No

11 Tahun 2009, Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.

Menurut Suharto (2004), kesejahteraan sosial adalah kondisi kehidupan atau

keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah

dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai



kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan-kebutuhan

hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan,

pendidikan, dan perawatan kesehatan. Kesejahteraan merupakan tujuan akhir dari

proses pembangunan suatu daerah. Pendapatan menjadi salah satu indikator

tercapainya kesejahteraan di suatu rumah tangga, tak terkecuali rumah tangga

petani karet.

Komoditi karet merupakan salah satu komoditi subsektor perkebunan yang

memegang peranan penting dalam kehidupan petani di Desa Mainan, Kabupaten

Banyuasin. Hal ini dikarenakan sebagian besar pendapatan petani didapatkan dari

usahatani karet. Usahatani karet menjadi salah satu sumber mata pencaharian

utama di Desa Mainan untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan menghasilkan

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi lainnya. Namun,

Pendapatan di Desa Mainan Kecamatan Sembawa tidak hanya berasal dari

usahatani karet saja sehingga tidak hanya menggantungkan hidupnya pada

usahatani karet. Ada pendapatan yang didapat dari usahatani non karet dan non

usahatani. Namun tanaman karet merupakan tanaman pokok yang dijadikan

usahatani oleh masyarakat setempat. Sehingga pendapatan dari usahatani karet ini

sangat mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani. Jumlah pendapatan yang

diperoleh petani sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan petani karet itu

sendiri.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mardiana (2014) dan Kamardi

(2016) yaitu mengenai Dampak rendahnya harga karet yang selain menyebabkan

turunnya pendapatan juga mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani. Hasil dari

pendapatan usahatani karet tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, sehingga membuat petani harus mencari pekerjaan lain. Turunnya harga

karet diikut juga dengan naiknya harga bahan-bahan pokok konsumsi rumah

tangga, sehingga petani lebih mementingkan kebutuhan primer dibandingkan

kebutuhan sekunder. Hal tersebut juga sedang dialami di Desa Mainan dimana

harga karet sedang mengalami penurunan sehingga kemungkinan dengan

turunnya harga karet itu sendiri akan mempengaruhi tingkat pendapatan rumah

tangga petani karet di Desa Mainan dan juga akan erat kaitannya dengan tingkat

kesejahteraan petani karet di Desa Mainan. Dimana dengan turunnya harga karet



itu sendiri apakah petani karet di Desa Mainan akan dapat memenuhi standar

kebutuhan hidup layak.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian terhadap analisis pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet di

Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar pendapatan usahatani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa

Kabupaten Banyuansin ?

2. Berapa besar Kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan total

keluarga petani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuansin?

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Mainan Kecamatan

Sembawa Kabupaten Banyuansin dilihat dari Kebutuhan Hidup Layak (KHL) ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani karet di Desa Mainan

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung kontribusi tingkat pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan

total keluarga petani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuansin

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani petani karet di Desa Mainan

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuansin dilihat dari Kebutuhan Hidup

Layak (KHL).

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti,

instasi pemerintah maupun swasta.

2. Bagi peneliti selanjutnya dan sebagai salah satu sumber informasi dan

bahan keputusan bagi peneliti sejenis dimasa akan datang.



3. Diharapakan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada masyarakat

tentang meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
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